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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dimaknai sebagai sarana untuk peningkatan kesejahteraan 

melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang ada sehingga dalam arti lain, tujuan 

akhir program pendidikan bagi masyarakat pengguna jasa pendidikan adalah 

tercapainya lapangan pekerjaan yang diharapkan (Mada & Ashar, 2015). Salah 

satu cara untuk tercapainya lapangan pekerjaan yang diharapkan adalah dengan 

menempuh pendidikan perguruan tinggi. Di dalam masyarakat, lulusan perguruan 

tinggi dituntut untuk tidak menjadi pengangguran (Afranda, Wuryandari, dan 

Ispriyanti, 2015).  

Menurut Mada dan Ashar (2015) pengangguran merupakan istilah untuk 

individu yang sama sekali tidak bekerja, sedang mencari kerja, bekerja kurang 

dari dua hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha 

mendapatkan pekerjaan. Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah 

angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang ada. 

Di Indonesia, pada Agustus 2018 Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan 

bahwa sebesar 5,34% atau setara dengan 7 juta orang penduduk adalah 

pengangguran. BPS juga mencatat sekitar 5,89% dari total 7 juta pengangguran 

adalah sarjana. Sarjana yang baru lulus dari perguruan tinggi biasanya disebut 

dengan fresh graduate (Nuriyah & Yudhanagara, 2010). Sedangkan angkatan 

kerja berpendidikan menengah ke atas (SMA, Diploma, S1) dan tidak bekerja 

disebut dengan pengangguran terdidik (Mada & Ashar 2015),. 
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Aronson dan Davis (2015) menyatakan bahwa pengangguran, setengah 

menganggur, pengangguran terbuka, upah rendah, dan pekerjaan yang tidak 

memuaskan merupakan hal yang biasanya dialami oleh fresh graduate dalam 

masa transisi dari setelah lulus sampai bekerja. Kekhawatiran terkait masalah 

keuangan dan utang juga meluas dengan beberapa lulusan melaporkan seperti 

kemiskinan, keputusasaan, depresi, dan kecemasan yang memilukan. Para lulusan 

fresh graduate juga mengalami kesulitan dalam transisi dari perguruan tinggi ke 

kehidupan dewasa yang sebenarnya. 

Menurut Perrone dan Vickers (2003) setelah lulus dan mendapatkan gelar, 

para lulusan memiliki harapan tinggi dan perasaan optimis yang cenderung 

diseimbangkan dengan pemahaman terkait perubahan yang besar dalam hidup. 

Para lulusan akan membuat keputusan mengenai karier dan pilihan pekerjaan, 

serta melakukan pencarian kerja. Akan tetapi, makna dan kesulitan dari transisi 

kehidupan ini kebanyakan diabaikan dan diremehkan. Ini merupakan salah satu 

hal yang dapat mempengaruhi kualitas hidup para lulusan. Hal ini juga bisa 

menjadi masa yang penuh dengan stres, kecemasan, syok, ketakutan, 

ketidakpastian, kehilangan, kesepian, depresi dan perasaan harga diri yang rendah.   

Harga diri merupakan suatu penilaian yang dilakukan oleh individu 

terhadap dirinya sendiri. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan dan 

penolakan serta menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya 

mampu, penting, berhasil dan berharga (Coopersmith, 1967). Baron dan Byrne 

(2004) menyatakan bahwa individu dengan harga diri tinggi akan mengingat 
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peristiwa yang menyenangkan dengan lebih baik yang membantu 

mempertahankan evaluasi diri yang positif. Sebaliknya, individu dengan harga diri 

rendah akan mengingat peristiwa yang tidak menyenangkan dengan lebih baik 

dengan tujuan untuk mempertahankan sebuah evaluasi diri yang negatif (Story, 

1998; dalam Baron & Byrne, 2004). Sebuah pengalaman kegagalan mendorong 

individu dengan harga diri rendah untuk memfokuskan diri pada kelemahan diri, 

akan tetapi bagi individu dengan harga diri tinggi akan memfokuskan diri pada 

kekuatan dirinya (Dodgson & Wood, 1998; dalam Baron & Byrne, 2004).  

Lebih lanjut, Coopersmith (1967) menjelaskan harga diri memiliki aspek-

aspek yaitu power (kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebajikan), dan 

competence (kemampuan). Aspek power (kekuatan) membahas mengenai 

kemampuan individu untuk mempengaruhi dan mengendalikan orang lain. Aspek 

significance (keberartian) membahas mengenai penerimaan, perhatian, dan kasih 

sayang yang individu dapatkan dari orang lain. Aspek virtue (kebajikan) 

membahas mengenai kepatuhan individu terhadap standar moral dan etika. Aspek 

competence (kemampuan) membahas mengenai kinerja yang berhasil dalam 

memenuhi tuntutan untuk pencapaian.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 3 orang sarjana 

fresh graduate yang belum bekerja  (SV, PA, RY) pada 10 Januari 2019. 

Diketahui bahwa PA yang sudah menganggur 8 bulan, dirinya merasa tidak 

berguna karena belum bisa memberikan sesuatu kepada orang tuanya dengan hasil 

uangnya sendiri. PA  mengaku bahwa akan menghindar ketika diajak berkumpul 

bersama teman-temannya jika tidak memiliki tujuan yang jelas. PA juga mengaku 
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seringkali merasa minder ketika melihat teman-temannya di sosial media sudah 

bekerja sedangkan dirinya masih di rumah saja.  

Hal yang sama juga dialami oleh SV yang sudah menganggur selama 7 

bulan. SV mengaku bahwa sampai tidak mau menghadiri sidang adik asuhnya 

karena untuk menghindari pertanyaan yang terkait pekerjaannya saat ini. SV juga 

menyadari keadaan fisiknya yang kurang tinggi serta mata yang minus, sedangkan 

perusahaan seringkali menuntut kriteria fisik tertentu dalam lowongan pekerjaan 

terutama dalam bidangnya yaitu teknik. Hal ini menyebabkan SV bertambah sulit 

mendapatkan pekerjaan karena menurutnya dari kriteria awal saja sudah tidak 

memenuhi meskipun dirinya memiliki prestasi yang cukup baik selama kuliah.  

SV juga mengatakan bahwa dirinya memiliki orang tua yang cukup menuntut 

terutama ibunya. Ibunya seringkali menyinggung dirinya secara tidak langsung 

karena hingga sekarang belum bekerja sehingga membuat SV berusaha untuk  

meminimalkan interaksi dan sering menghindar untuk bertemu ibunya.  

Sedangkan RY yang menganggur 8 bulan mengaku bahwa sering 

membandingkan dirinya yang belum mendapatkan pekerjaan dengan teman-

temannya yang sudah mendapatkan pekerjaan. RY menganggap bahwa dirinya 

kurang mampu bersaing dengan pelamar lain dan merasa dirinya tidak sehebat 

teman-temannya yang lain yang sudah mendapatkan pekerjaan. RY juga 

menganggap bahwa dirinya semakin lama hanya menambah beban orang tua saja 

karena seharusnya dirinya sudah bekerja dan membantu orang tua namun justru 

belum mendapatkan pekerjaan hingga sekarang. RY juga mengaku sampai 

memutuskan hubungan dengan pasangannya karena RY merasa pasangannya 
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tidak akan memiliki masa depan jika bersama dirinya. Berdasarkan hasil 

wawancara menunjukkan bahwa pengalaman menganggur dapat memberikan 

pengaruh negatif pada harga diri sarjana fresh graduate.  

Hasil wawancara ini juga diperkuat oleh survei yang peneliti sebarkan 

kepada 13 orang sarjana fresh graduate yang belum bekerja pada 30-31 Maret 

2019. Sebanyak 10 orang sarjana fresh graduate (76,9%) menyatakan bahwa 

sering merasa tidak percaya diri ketika akan mengikuti seleksi kerja. Sebanyak 12 

orang sarjana fresh graduate (92,3%) menyatakan bahwa membutuhkan bantuan 

orang lain untuk mencari informasi terkait lowongan pekerjaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sarjana fresh graduate tidak memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi dan mengendalikan baik dirinya sendiri maupun orang lain. Lalu, 

sebanyak 11 orang sarjana fresh graduate (84,6%) merasa bahwa orang-orang 

tidak memperdulikan perasaan dirinya ketika berbincang soal pekerjaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sarjana fresh graduate merasa tidak mendapatkan 

penerimaan, perhatian, dan kasih sayang yang individu dapatkan dari orang lain. 

Sebanyak 10 orang sarjana fresh graduate (76,9%) menyatakan bahwa 

akan meminta bantuan kepada orang yang mereka kenal diperusahaan tempat 

mereka melamar untuk mempermudah urusan agar dapat diterima diperusahaan 

tersebut. Sebanyak 11 orang sarjana fresh graduate (84,6%) mengaku akan 

berusaha menutupi kekurangan dirinya agar tidak diketahui oleh pihak pemberi 

kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa sarjana fresh graduate kurang memiliki 

ketaatan untuk melakukan tingkah laku yang diizinkan oleh moral, etika, dan 

agama. Lebih lanjut, Sebanyak 10 orang sarjana fresh graduate (69,2%) 
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menyatakan bahwa prestasi-prestasi yang dimiliki selama kuliah tidak menunjang 

dalam mendapatkan pekerjaan. Hasil ini menunjukkan bahwa sarjana fresh 

graduate menganggap bahwa kinerjanya tidak berhasil dalam memenuhi tuntutan 

untuk pencapaian. 

Berdasarkan hasil wawancara dan survei diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa sarjana fresh graduate memiliki harga diri yang rendah akibat belum 

mendapatkan pekerjaan yang juga ditunjukkan  pada aspek  power, significance, 

virtue, dan competence.  

Salah satu hal yang berkaitan dengan harga diri adalah adversity quotient 

Menurut Parvathy dan M Praseeda (2014) menyatakan bahwa adversity quotient 

memiliki kaitan dengan berbagai faktor seperti harga diri, motivasi, semangat 

juang, kreativitas, ketulusan, sikap positif, optimisme, stabilitas emosi, dan lain-

lain. Menurut Stoltz (2004), adversity quotient adalah kemampuan individu untuk 

bertahan dalam menghadapi kesulitan dan kemampuan individu untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut.  

Stlotz (2004) mengungkapkan bahwa adversity quotient memiliki dimensi 

CO2RE, yaitu control (kendali), origin dan ownership (asal usul dan pengakuan), 

reach (jangkauan), endurance (daya tahan). Dimensi control (kendali) membahas 

mengenai cara individu merasakan kendali terhadap peristiwa yang menimbulkan 

kesulitan. Origin dan ownership (asal usul dan pengakuan) membahas mengenai 

sejauhmana individu mengakui akibat-akibat dari kesulitan yang ada. Reach 

(jangkauan) membahas mengenai sejauhmana kesulitan akan menjangkau bagian-

bagian lain dari kehidupan individu. Endurance (daya tahan) membahas mengenai 
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anggapan individu mengenai lama atau tidaknya kesulitan dan penyebab-

penyebab kesulitan akan berlangsung.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 3 orang sarjana fresh 

graduate yang belum bekerja (SV, PA, RY) pada 10 Januari 2019. PA 

mengatakan bahwa mungkin kemampuannya belum sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh perusahaan yang dilamar atau memang belum rezekinya untuk 

diterima diperusahaan tersebut. PA juga mengaku ketika lamaran kerjanya ditolak 

perusahaan, kegagalan tersebut mungkin karena dirinya yang belum maksimal 

dalam mengikuti seleksi kerja.  Menurut SV karena dirinya merupakan perempuan 

dan dirinya merupakan lulusan teknik sehingga perusahaan lebih 

mempertimbangkan untuk merekrut laki-laki dibandingkan perempuan. SV 

mengakui bahwa kesulitannya dalam mendapatkan pekerjaan mempengaruhi 

bagian lain dari kehidupannya seperti hubungannya dengan ibunya. 

Sedangkan menurut RY, RY merasa bahwa kegagalannya dalam 

mendapatkan pekerjaan diakibatkan karena dirinya sendiri. RY menganggap 

dirinya tidak berguna karena selalu gagal dalam mengikuti seleksi kerja. Hal ini 

menunjukkan adanya perilaku labelling yang dilakukan oleh RY terhadap dirinya 

sendiri. RY juga mengatakan bahwa kegagalannya dalam mendapatkan pekerjaan 

mempengaruhi segi lain dari kehidupannya seperti mempengaruhi hubungannya 

dengan pasangannya. RY juga mengatakan bahwa RY membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk kembali bangkit setelah mengalami 8 kali gagal mengikuti 

seleksi kerja. RY juga mengaku tidak tahu sampai kapan dirinya baru akan 

mendapatkan pekerjaan. RY juga mengatakan bahwa kegagalannya dalam 
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mendapatkan pekerjaan hingga sekarang karena mungkin memang belum 

rezekinya. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa rendahnya 

adversity quotient yang dimiliki oleh sarjana fresh graduate dalam menghadapi 

kesulitan serta kegagalan dalam mendapatkan pekerjaan. 

Hasil wawancara ini juga diperkuat oleh survei yang peneliti sebarkan 

kepada 13 orang sarjana fresh graduate yang belum bekerja pada 30-31 Maret 

2019. Sebanyak 10 orang sarjana fresh graduate (76,9%) menyatakan bahwa tidak 

ada yang bisa dirinya lakukan ketika masalah yang dihadapi menemukan jalan 

buntu. Sebanyak 11 orang sarjana fresh graduate (84,6%) mengaku bahwa dirinya 

mudah menyerah ketika tugas yang dikerjakan sulit. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sarjana fresh graduate merasa kurang memiliki kendali terhadap peristiwa yang 

menimbulkan kesulitan. 

Kemudian sebanyak 10 orang sarjana fresh graduate (76,9%) menyatakan 

bahwa setiap masalah yang dihadapi disebabkan oleh dirinya sendiri. Sebanyak 12 

orang sarjana fresh graduate (92,3%) mengaku bahwa karena dirinya tidak 

maksimal dalam mengerjakan tugas membuat dirinya harus menerima hasil yang 

kurang memuaskan. Hasil ini menunjukkan bahwa sarjana fresh graduate 

mengakui asal usul dari kesulitan yang dialami adalah karena dirinya sendiri serta 

mengakui akibat dari kesulitan tersebut.   

Lebih lanjut, sebanyak 13 orang sarjana fresh graduate (100%) 

menyatakan bahwa ketika dirinya memiliki masalah yang serius maka masalah 

tersebut akan mempengaruhi konsentrasinya dalam menyelesaikan tugas. 

Sebanyak 13 orang sarjana fresh graduate (100%) menyatakan bahwa kesulitan 
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yang dirinya hadapi akan mempengaruhinya dalam mengambil keputusan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kesulitan-kesulitan yang dialami oleh sarjana fresh 

graduate akan menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan. Kemudian 

sebanyak 10 orang sarjana fresh graduate (76,9%) menyatakan bahwa dirinya 

membutuhkan waktu lama untuk memperbaiki diri agar kesalahan yang pernah 

dilakukan tidak terulang kembali. Sebanyak 12 orang sarjana fresh graduate 

(92,3%) mengaku bahwa dirinya membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dirinya hadapi. Hasil ini menunjukkan bahwa sarjana fresh 

graduate menganggap bahwa kesulitan-kesulitan yang dialami akan berlangsung 

lama.  

Berdasarkan hasil wawancara dan survei diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa sarjana fresh graduate memiliki adversity quotient yang rendah dalam 

menghadapi kesulitan-kesulitan dalam hidup yang juga ditunjukkan  pada dimensi 

control, origin dan ownership, reach serta endurance. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan 

diatas, diketahui bahwa harga diri yang rendah pada sarjana fresh graduate akibat 

belum mendapatkan pekerjaan yang juga dipengaruhi oleh rendahnya adversity 

quotient yang dimiliki oleh sarjana fresh graduate. Inilah yang menjadi latar 

belakang peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “adversity quotient dan 

harga diri pada sarjana fresh graduate di kota Palembang”.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahn penelitian yaitu adakah hubungan antara adversity quotient dengan 

harga diri pada sarjana fresh graduate  di kota Palembang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara 

adversity quotient dengan harga diri pada sarjana fresh graduate di kota 

Palembang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberi pengetahuan mengenai hubungan antara adversity quotient 

dengan harga diri pada sarjana fresh graduate di kota Palembang dan 

diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu 

psikologi, khususnya psikologi industri dan sosial.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait harga diri pada 

sarjana fresh graduate yang belum bekerja untuk tetap memiliki harga diri 

yang positif meskipun sedang menghadapi situasi yang sulit dan 

menggunakan adversity quotient untuk menghadapi kesulitan selama proses 

pencarian kerja. Selanjutnya, dapat menjadi masukan untuk lembaga 

pendidikan perguruan tinggi untuk lebih mengoptimalkan tugasnya dalam 
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mengembangkan kompetensi mahasiswa sehingga mahasiswa memiliki 

modal untuk menjadi sumber daya berkualitas tinggi sebagaimana yang 

dibutuhkan oleh perusahaan.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, 

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai kedua variabel yang 

digunakan. Penelitian pertama dengan judul "Hubungan antara dukungan keluarga 

dengan harga diri pada pensiunan TNI" yang dilakukan oleh Perdana pada tahun 

2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

dukungan keluarga dengan harga diri pada pensiunan TNI. Subjek penelitian ini 

berjumlah 61 pensiunan TNI yang berdomisili di Kabupaten Karanganyar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan harga diri pada pensiunan TNI.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan adalah 

adversity quotient dan subjek yang di gunakan adalah sarjana fresh graduate yang 

belum bekerja.  Sedangkan penelitian dengan judul "Hubungan antara dukungan 

keluarga dengan hargadiri pada pensiunan TNI" menggunakan variabel bebas 

yaitu dukungan keluarga dan subjek yang digunakan adalah pensiunan TNI. 

Penelitian kedua dengan judul "The effects of social support on self-

esteem, self-efficacy, and job search efficacy in the unemployed" yang dilakukan 
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oleh Maddy, Cannon, dan Litchtenberger pada tahun 2015.  Studi ini bertujuan 

untuk menentukan pengaruh keluarga dan dukungan sosial terhadap harga diri, 

efikasi diri, dan efikasi diri pencarian kerja dari penganggur. Total dari 117 survei 

dikumpulkan di Nevada, Idaho, dan Oregon mengukur harga diri, efikasi diri, dan 

efikasi diri pencarian kerja dan dukungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan positif yang cukup kuat antara sosial dukungan dan harga diri, efikasi 

diri umum, dan efikasi diri pencarian kerja. Dukungan sosial dan dukungan 

keluarga memiliki pengaruh yang lebih kuat pada persepsi diri laki-laki daripada 

perempuan. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan adalah 

adversity quotient, variabel terikat yaitu harga diri dan subjek yang di gunakan 

adalah sarjana fresh graduate yang belum bekerja. Sedangkan penelitian dengan 

judul "The effects of social support on self-esteem, self-efficacy, and job search 

efficacy in the unemployed" menggunakan variabel terikat yaitu dukungan sosial, 

variabel bebas yaitu harga diri, efikasi diri, efikasi pencarian kerja dan subjek 

yang digunakan adalah pengangguran. 

Penelitian ketiga dengan judul "A Study on Emotional Maturity and Self 

Esteem among Working and Non-Working Women: A Comparative Study" yang 

dilakukan oleh Agrawal dan Srivastava pada tahun 2016.  Penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki perbedaan kematangan emosi dan harga diri di antara wanita 

yang bekerja dan yang tidak bekerja. Penelitian ini juga berusaha untuk 

mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan harga diri. Sampel terdiri dari 
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100 orang bekerja dan 100 orang tidak bekerja dalam rentang usia 30 hingga 50 

tahun. Hasilnya menunjukkan perbedaan yang signifikan antara tingkat harga diri 

wanita yang bekerja dan yang tidak bekerja.   

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel dan subjek penelitian. Variabel yang peneliti gunakan adalah 

adversity quotient sebagai variabel bebas, variabel terikat yaitu harga diri dan 

subjek yang di gunakan adalah sarjana fresh graduate yang belum bekerja. 

Sedangkan penelitian dengan judul "A Study on Emotional Maturity and Self 

Esteem among Working and Non-Working Women: A Comparative Study" 

menggunakan variabel yaitu kematangan emosional dan harga diri serta subjek 

yang digunakan adalah wanita yang bekerja dan wanita yang tidak bekerja. 

Penelitian ini juga merupakan studi komperatif. 

Penelitian keempat dengan judul "Hubungan antara kecerdasan adversitas 

dengan empati pada siswa SMA" yang dilakukan oleh Kusuma dan Fauziah pada 

tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan adversitas dengan empati pada siswa SMA. Subjek penelitian adalah 

274 siswa dari 766 siswa SMA Negeri 1 Bojonegoro dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan adversitas dengan empati pada 

siswa SMA Negeri 1 Bojonegoro. Artinya semakin tinggi kecerdasan adversitas 

yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula empati yang dimilikinya, 

begitupun sebaliknya.  
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan 

adalah harga diri dan subjek yang di gunakan adalah  sarjana fresh graduate yang 

belum bekerja. Sedangkan penelitian dengan judul “Hubungan antara kecerdasan 

adversitas dengan empati pada siswa SMA" menggunakan variabel terikat  yaitu 

empati dan subjek yang digunakan adalah siswa SMA. 

Penelitian kelima dengan judul "Pengaruh kecerdasan adversitas dan 

dukungan orang tua terhadap motivasi menyelesaikan skripsi" yang dilakukan 

oleh Hidayat pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan adversitas dan dukungan orang tua terhadap penyelesaian 

skripsi tentang motivasi mahasiswa yang bekerja di FISIPOL Universitas 

Mulawarman. Subjek penelitian ini adalah 100 siswa yang dipilih menggunakan 

teknik cluster sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kecerdasan adversitas terhadap skripsi yang 

diselesaikan; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial lansia 

terhadap motivasi menyelesaikan skripsi; (3) ada pengaruh nyata dan signifikan 

dari kecerdasan adversitas dan dukungan sosial lansia terhadap motivasi 

menyelesaikan skripsi.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan 

adalah harga diri dan subjek yang di gunakan adalah srajana fresh graduate yang 

belum bekerja. Sedangkan penelitian dengan judul "Pengaruh kecerdasan 

adversitas dan dukungan orang tua terhadap motivasi menyelesaikan skripsi" 
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menggunakan variabel terikat  yaitu dukungan orang tua teradap motivasi 

menyelesaikan skripsi dan subjek yang digunakan adalah mahasiswa bekerja di 

Fisipol Universitas Mulawarman. 

Penelitian keenam dengan judul "Kecerdasan adversitas dan dukungan 

sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik siswa SMP x Jakarta Timur" yang 

dilakukan oleh Ramdhana dan Indrawati pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kecerdasan adversitas dan dukungan sosial teman 

sebaya dengan resiliensi akademik pada siswa tahun ajaran pertama SMP X 

Jakarta Timur.  Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan dengan arah positif 

antara kecerdasan adversitas dengan resiliensi akademik serta adanya hubungan 

yang signifikan dengan arah positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

resiliensi akademik. Selanjutnya hasil juga menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dengan arah positif antara kecerdasan adversitas dan dukungan sosial 

teman sebaya dengan resiliensi akademik. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel bebas dan terikat serta subjek penelitian. Variabel bebas yang 

digunakan yaitu adversity quotient dan variabel terikat yang digunakan adalah 

harga diri serta subjek yang di gunakan adalah sarjana fresh graduate yang belum 

bekerja. Sedangkan penelitian dengan judul "Kecerdasan adversitas dan dukungan 

sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik siswa SMP x Jakarta Timur" 

menggunakan variabel bebas kecerdasan adversitas dan dukungan sosial teman 
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sebaya, variabel terikat  yaitu resiliensi akademik dan subjek yang digunakan 

adalah siswa SMP X Jakarta Timur. 

Penelitian ketujuh dengan judul "Correlation between adversity quotient 

(AQ) with IQ, EQ and SQ among polytechnic students using rasch mode" yang 

dilakukan oleh Effendi, Matore dan khairani pada tahun 2016. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari hubungan antara Adversity Quotient (AQ) dengan 

kecerdasan dominan quotients seperti IQ, EQ, dan SQ dalam National Education 

Philosophy (NEP) pada mahasiswa di politeknik. Sebanyak 1.845 responden yang 

melibatkan lima politeknik dipilih menurut zona dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel bertingkat multistage clustered. Studi ini menunjukkan 

adanya hubungan positif antara AQ dan EQ pada mahasiswa di Polieknik 

Malaysia dan hubungan positif antara AQ dengan SQ. Selain itu, ada hubungan 

positif yang sangat lemah  antara AQ dengan IQ pada mahasiswa politeknik di 

Malaysia.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan 

adalah harga diri dan subjek yang di gunakan adalah  sarjana fresh graduate yang 

belum bekerja. Sedangkan penelitian dengan judul "Correlation between adversity 

quotient (AQ) with IQ, EQ and SQ among polytechnic students using Rasch 

Mode" menggunakan variabel terikat  yaitu emotional quotient, intellegent 

quotient, spiritual quotient dan subjek yang digunakan adalah mahasiswa 

politeknik di Malaysia.  
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Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, baik dari segi 

subjek penelitian maupun variabel penelitian sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggung jawabkan keabsahannya. 
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